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Lembaga kemanusiaan seperti Aksi Cepat Tanggap D.I Yogyakarta pada dasarnya bertujuan untuk menjalankan misi kemanusiaan dengan memberikan bantuan baik berupa uang ataupun barang kepada masyarakat yang membutuhkan. Adapun dana yang di dapatkan berasal dari sumbangan atau donor yang diberikan secara rutin atau hanya sekali saja. Aktivitas magang yang dilakukan disini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan PSAK 45 dalam pelaporan keuangan yang dilakukan oleh Aksi Cepat Tanggap D.I Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Data penelitian berupa data dokumentasi yang di dapatkan dari hasil laporan keuangan tahunan serta data dokumentasi yang dimiliki oleh Aksi Cepat Tanggap D.I Yogyakarta.Hasil evaluasi yang dilakukan menemukan bahwa dari 18 paragraf dalam PSAK 45 hanya 9 paragraf yang telah diterapkan oleh Aksi Cepat Tanggap. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan laporan keuangan disini belum dilakukan secara maksimal oleh Aksi Ceapat Tanggap D.I Yogyakarta karena belum mampu memenuhi 18 paragraf yang telah diatur dalam PSAK 45.
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Humanitarian agencies such as Aksi Cepat Tanggap D.I Yogyakarta basically aim to carry out humanitarian missions by providing assistance like money or goods to the people in need. The funds obtained are from donations or donors given regularly or only once. The internship activities aim to evaluate the application of PSAK 45 in financial reporting carried out by Aksi Cepat Tanggap D.I Yogyakarta. The research method used is descriptive qualitative. The research data is in the form of documentation data obtained from the results of annual financial reports and documentation data owned by Aksi Cepat Tanggap  D.I Yogyakarta. The results of the evaluation found that out of the 18 paragraphs in PSAK 45 only 9 paragraphs had been applied by Aksi Cepat Tanggap D.I Yogyakarta. This shows that the application of financial statements here has not been carried out optimally by Aksi Cepat Tanggap DIY because it has not been able to fulfill the 18 paragraphs set out in PSAK 45.
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